BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden
berada pada tingkat stres sedang sebelum diberika aromaterapi, dan mengalami
perubahan setelah diberikan aromaterapi sehingga tingkat stres mayoritas responden
menurun menjadi stres ringan. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
perubahan tingkat stres sebelum dan sesudah dilakukan pemberian aromaterapi
lavender. Sebagian kecil responden tidak mengalami perubahan tingkat stres. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian aromaterapi
lavender terhadap penurunan tingkat stres pada penderita hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Kedungdoro Surabaya.
7.2 Saran
7.2.1 Bagi responden

Bagi responden diharapkan mampu melanjutkan terapi yang telah di ajarkan
secara mandiri sesuai dengan langkah-langkah yang diajarkan sebelumnya sehingga
dapat dijadikan terapi komplementer untuk mengurangi stres.
7.2.2 Bagi peneliti

Bagi penelitian selanjutnya peneliti berharap dapat menyempurnakan penelitian
ini dengan desain kontrol group dan untuk penelitian kedepanya dapat di teliti

pengaruh pemberian aromaterapi terhadap faktor penyebab hipertensi lainya.
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